
 

 
 

 
BAB V   

 
PENUTUP  

 

A.   Kesimpulan  
 

Meninjau  dari  pertemuan  1  hingga  6  observasi  penelitian,  proses 

pembelajaran  cello dengan etude Feuillard untuk mengatasi kesulitan pada 

legato dan  staccato pemain cello dapat disimpulkan bahwa proses ini masih 

dalam  tahap  adaptasi  kepada  2  responden,  hal  ini  dibuktikan  pada  awal 

pertemuan para responden masih belum terbiasa dengan penerapan etude ini 

dan  pengaplikasiannya  terhadap  tangan  kanan,   dan  terkesan  hanya  asal 

memainkan membaca not tanpa memahami instruksi dari etude atau excercise 

ini. Hal ini mulai terlihat pada 2 pertemuan akhir dimana responden mulai 

mengerti dan terbiasa dengan excercise seperti ini. 

Penerapan  etude   Feuillard pada teknik tangan kanan berhasil 

memberikan  kontribusi  dalam  manajemen  bowing  seperti  legato,  staccato, 

detached, full  length bowing, in middle terutama pada pertemuan ke enam. 

Keberhasilan tersebut masih belum begitu maksimal karena pada pertemuan 

sebelumnya dalam  proses  adaptasi.   Selain   itu  penerapan  mengenai 

etude/excercise  ini  dapat  membantu  dalam  hal  teknis   memainkan  karya 

komposisi musik khususnya instrumen cello. 

B.   Saran   
 

Berdasarkan  kesimpulan  diatas, peneliti  mempunyai  beberapa  saran 

pada solusi teknis tangan kanan instrumen cello. 
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1.  Bagi guru/pengajar 
 

Diharapkan kepada guru ataupun pengajar cello untuk mencari 

referensi  atau excercise sebanyak mungkin. Hal ini menurut peneliti 

kurang sekali  diterapkan pada sekolah-sekolah musik atau lembaga 

les/kursus musik, sehingga kurangnya referensi pada guru ini berimbas 

kepada murid yang juga tidak banyak mengenal metode/excercise yang 

lain. Pentingnya  banyak referensi inilah    yang membantu dan 

memahami apa yang murid butuhkan, sehingga mendapatkan 

pengajaran yang cocok untuk dirinya. 

2.  Bagi pemain instrumen cello 
 

Selain mendapatkan  excercise  dan  metode  yang  cocok  untuk 

mendapatkan teknik tangan kanan yang bagus pada pemain instrumen 

cello, juga dibutuhkan kedisiplinan dan ketekunan untuk membangun 

kebiasaan bagus yang akan berimbas pada permainan terutama pada 

perkembangan tangan kanan. Selain  itu juga diharapkan untuk terus 

menerus melatih ini secara konsisten, sehingga usaha dan kerja keras 

yang  sudah  dibangun  tidak  menjadi  sia-sia.  Aspek  lain  yang  ingin 

peneliti tambahkan adalah selalu ingat terhadap latihan back to basic 

sebagai  fondasi  utama  dalam  permainan  cello  yang  fundamental, 

karena jika  tidak dilatih secara konsisten dapat lupa dan berimbas 

keaspek  dalam  bermain  instrumen  cello  yang  tidak  cakap.  Dengan 

memahami dan memainkan etude ini bukan menjadi sebuah jaminan 
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bagi  seorang  pemain  cello  untuk  menjadi  langsung  mahir,  tetapi 

dibutuhkan proses latihan yang berkelanjutan. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 
 

Untuk  peneliti  berikutnya  yang  meneliti  dengan  topik 

serupa diharapkan dapat mengkaji lebih dalam melalui celah pada 

permasalahan yang berbeda.   Untuk kematangan observasi 

disarankan dapat menambahkan latihan mandiri responden pada 

setiap   pengamatan,   dikarenakan   jika   hanya   diamati   dalam 

seminggu sekali terkadang hasilnya kurang efektif. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan penelitian berikutnya. 
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